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Abstrak 

Ikan tawes merupakan salah satu ikan endemik Indonesia yang memiliki nilai ekonomi penting dan 

potensial untuk dibudidayakan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan enzim 

papain pada pakan komersil terhadap efisiensi pemanfaatan pakan dan pertumbuhan ikan tawes. Penelitian 

ini dilakukan selama 30 hari dari bulan Februari-Maret 2023. Lokasi Penelitian di Dusun Dumpoh, 

Kelurahan Potrobangsan, Kecamatan Magelang Utara, Kota Magelang, Jawa Tengah. Metode penelitian 

yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan empat perlakuan (enzim papain 0 g, 25 g, 

50 g, dan 75 g/kg pakan) dan tiga kali ulangan. Data dianalisis menggunakan analisis sidik ragam 

(ANOVA), jika berbeda nyata antar perlakuan maka dianalisis menggunakan uji BNT. Variabel 

pengamatan berupa kandungan nutrisi pakan, efisiensi pemanfaatan pakan, rasio konversi pakan, 

pertumbuhan bobot dan panjang mutlak, kelangsungan hidup, serta kualitas air. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penambahan enzim papain memberikan pengaruh yang sangat nyata terhadap 

pertumbuhan bobot mutlak serta berpengaruh nyata terhadap efisiensi pemanfaatan pakan, rasio konversi 

pakan, dan pertumbuhan panjang mutlak ikan tawes, namun tidak memberikan pengaruh yang nyata 

terhadap kelangsungan hidup ikan tawes. Perlakuan terbaik terdapat pada perlakuan P3 (75 g/kg pakan) 

dengan rata-rata efisiensi pemanfaatan pakan 86,35%, rasio konversi pakan 1,17, pertumbuhan bobot 

mutlak 2,59 gram, dan pertumbuhan panjang mutlak 1,31 cm. Kualitas air selama penelitian masih dalam 

kisaran yang layak untuk pemeliharaan ikan tawes (Barbonymus gonionotus). 

Kata kunci: enzim papain, efisiensi pakan, ikan tawes, pertumbuhan ikan. 

Abstract 

Java barb fish is one of Indonesia's endemic fish which has important economic value and has the potential 

to be cultivated. This study aims to determine the effect of adding papain enzymes to commercial feed on 

the efficiency of feed utilization and growth of java barb fish. This research was conducted for 30 days from 

February to March 2023. The research location was in Dumpoh Hamlet, Potrobangsan Village, North 

Magelang District, Magelang City, Central Java. The research method used was a completely randomized 

design with four treatments (papain enzymes 0 g, 25 g, 50 g, and 75 g/kg of feed) and three replications. 

Data were analyzed using analysis of variance (ANOVA), if significantly different between treatments then 

analyzed using the BNT test. The observed variables were feed nutrient content, feed utilization efficiency, 

feed conversion ratio, absolute weight and length growth, survival, and water quality. The results showed 

that the addition of the papain enzyme had a very significant effect on the growth of absolute weight and 

significant effect on the efficiency of feed utilization, feed conversion ratio, and absolute length growth of 

java barb fish, but did not have a significant effect on the survival of java barb fish. The best treatment was 

in the P3 treatment (75 g/kg of feed) with an average efficiency of feed utilization of 86.35%, feed 

conversion ratio of 1.17, absolute weight growth of 2.59 grams, and absolute length growth of 1.31 cm. The 

quality of the water during the study was still within the proper range for the maintenance of java barb fish 

(Barbonymus gonionotus). 

Keywords: feed efficiency, fish growth, java barb fish, papain enzyme.  



PENA Akuatika : Jurnal Ilmiah Perikanan dan Kelautan Volume 22 No.2 September 2023 

ISSN 2301-640X (online) 

ISSN 0216-5449 (print) 

10 
  

This is an open acces article  
under the CC-BY-NC-SA license 

PENDAHULUAN 

Budidaya perikanan menjadi salah 

satu sumber devisa negara yang cukup 

besar dan menjanjikan (Soeprapto et al, 

2023). Ikan tawes merupakan salah satu 

ikan yang memiliki nilai ekonomi 

penting dan potensial untuk 

dibudidayakan (Zulkarnain et al, 2017). 

Ikan tawes dapat dimanfaatkan sebagai 

ikan konsumsi ekonomais yang 

harganya terjangkau oleh masyarakat. 

Ikan ini memiliki nilai protein yaitu 13 

% dan kandungan asam Lemak Omega-

3 1.5/100 gram (Diana dan Safutra, 

2018). 

Permasalahan yang sering 

dihadapi dalam usaha budidaya ikan 

tawes adalah pertumbuhannya lambat 

akibat rendahnya sumber enzim yang 

dapat membantu meningkatkan proses 

kecernaan ikan tawes. Selain itu, ikan 

tawes memiliki tingkat mortalitas yang 

tinggi karena  merupakan  salah  satu  

jenis  ikan  yang  peka terhadap 

perubahan lingkungan serta memiliki 

daya adaptasi yang cukup rendah 

(Nasichah et al, 2016). Salah satu cara 

mengatasi permasalahan tersebut yaitu 

melalui penambahan enzim papain pada 

pakan ikan tawes (Ariadi et al, 2022). 

Enzim papain merupakan enzim 

proteolitik yang didapatkan dari ekstrak 

buah pepaya (Sagita et al, 2017). 

Kelebihan papain dibandingkan enzim 

proteolitik yang lain yaitu enzim 

bekerja lebih aktif pada protein nabati, 

lebih tahan terhadap suhu panas (60°-

70°C), dan mempunyai kisaran pH yang 

luas yakni antara 5-7,5 (Yulin, 2015). 

Penambahan papain dalam pakan 

mampu meningkatkan deposisi senyawa 

protein pakan ke dalam tubuh untuk 

pertumbuhan ikan (Amalia et al, 2013).  

Penelitian ini mengacu pada 

penelitian sebelumnya, beberapa 

penelitian menunjukkan bahwa 

penambahan enzim papain dalam pakan 

buatan mampu meningkatkan 

pemanfaatan pakan ke dalam tubuh 

yang digunakan untuk pertumbuhan 

ikan. Spesies yang digunakan antara 

lain ikan sidat, ikan lele dumbo, ikan 

dewa, dan ikan patin (Sagita et al, 2017; 

Amalia et al, 2013; Wulandari et al, 

2021; Ananda et al, 2015). Penelitian 

tentang penambahan enzim papain 

dalam pakan untuk meningkatkan 

efisiensi pemanfaatan pakan dan 

pertumbuhan ikan tawes belum pernah 

dilakukan. Oleh karena itu, penelitian 

ini dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui pengaruh dan dosis terbaik 

dari penambahan enzim papain pada 

pakan komersil terhadap efisiensi 
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pemanfaatan pakan dan pertumbuhan 

ikan tawes (B. gonionotus). 

MATERI DAN METODE 

Penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan Februari - Maret 2023 di Dusun 

Dumpoh, Kota Magelang, Jawa Tengah. 

Analisis data penelitian dilakukan di 

Laboratorium Nutrisi dan Pakan, 

Fakultas Pertanian, Universitas Tidar. 

Ikan uji yang digunakan adalah benih 

ikan tawes berukuran 5,5-7 cm 

diperoleh dari UPTD Pembenihan Ikan 

Air Tawar Sawangan. Metode  

penelitian  yang  digunakan adalah  

Rancangan  Acak Lengkap (RAL) 

terdiri dari 4 perlakuan dan 3 kali 

ulangan. Pakan uji yang digunakan 

adalah pakan komersil dengan tipe PF-

999. Sesuai penelitian Mahendra, 

(2018), pakan komersil yang 

memberikan pengaruh terbaik terhadap 

pertumbuhan benih ikan tawes adalah 

pelet dengan tipe PF-999. Pelet tersebut 

disemprot enzim papain menggunakan 

handspray sesuai dosis perlakuan yaitu 

K (0 g/kg pakan), P1 (25 g/kg pakan), 

P2 (50 g/kg pakan), dan P3 (75 g/kg 

pakan). Uji proksimat dilakukan untuk 

mengetahui kandungan nutrisi dalam 

pakan uji. Pakan diberikan sebanyak 2 

kali sehari pada pagi hari pukul 09.00 

WIB dan sore hari pukul 15.00 WIB. 

Untuk menjaga kualitas air dilakukan 

penyiponan setiap 3 hari sekali dan 

pengukuran kualitas air setiap minggu.  

Parameter penelitian meliputi 

kandungan nutrisi pakan, efisiensi 

pemanfaatan pakan (EPP), rasio 

konversi pakan (FCR), pertumbuhan 

bobot mutlak, pertumbuhan panjang 

mutlak, kelangsungan hidup (SR), serta 

kualitas air. 

Kandungan Nutrisi Pakan 

Kandungan nutrisi pakan 

diketahui melalui analisis proksimat 

pakan uji yang terdiri dari uji kadar air, 

uji kadar abu, uji kadar serat kasar, uji 

kadar lemak, uji kadar protein, dan uji 

kadar karbohidrat (Janna et al, 2022; 

Yuniar, et al 2018; Wulandari, 2021). 

2.1 Efisiensi Pemanfaatan Pakan 

(EPP) 

Nilai EPP dihitung menggunakan 

rumus Amalia et al, (2013) : 

EPP =
Wt − Wo

F
𝑥 100% 

Keterangan : 

EPP = Efisiensi pemanfaatan pakan (%) 

Wt = Biomassa ikan uji pada akhir 

penelitian (gram) 

Wo = Biomassa ikan uji pada awal 

penelitian (gram) 

F = Jumlah pakan yang dikonsumsi 

selama penelitian (gram) 
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2.2 Rasio Konversi Pakan (FCR) 

Perhitungan FCR menggunakan 

rumus Utami et al, (2018) : 

FCR =
F

Wt − Wo
 

Keterangan : 

FCR  = Rasio konversi pakan 

F  = Jumlah pakan yang dikonsumsi    

(gram) 

Wo  = Biomassa ikan uji pada awal 

penelitian (gram) 

Wt  = Biomassa ikan uji pada akhir 

penelitian (gram) 

2.3 Pertumbuhan Bobot Mutlak 

Nilai pertumbuhan bobot mutlak 

ikan ditentukan berdasarkan rumus 

Pratama et al, (2022) : 

Wm = Wt − Wo 

Keterangan : 

Wm = Pertumbuhan bobot mutlak 

ikan (gram) 

Wt = Bobot rata – rata ikan di akhir 

penelitian (gram) 

Wo = Bobot rata – rata ikan di awal 

penelitian (gram) 

2.4 Pertumbuhan Panjang Mutlak 

Pertumbuhan panjang mutlak ikan 

ditentukan berdasarkan rumus Pratama 

et al, (2022) : 

Pm = Pt − Po 

Keterangan : 

Pm = Pertumbuhan panjang mutlak 

ikan (cm) 

Pt = Panjang rata – rata ikan di 

akhir penelitian (cm) 

Po = Panjang rata – rata ikan di 

awal penelitian (cm) 

2.5 Kelangsungan Hidup (SR) 

Kelangsungan hidup dihitung 

berdasarkan rumus Pratama et al, 

(2022), yaitu : 

SR =
𝑁𝑡

𝑁𝑜
𝑥100% 

Keterangan : 

SR = Kelangsungan hidup (%) 

Nt = Jumlah ikan yang hidup pada 

akhir pemeliharaan (ekor) 

No = Jumlah ikan yang hidup pada 

awal pemeliharaan (ekor) 

2.6 Kualitas Air 

Kualitas air yang diambil adalah 

suhu, pH, dan oksigen terlarut. 

Pengambilan data suhu dilakukan 

menggunakan termometer (SNI 

6989.23-2005), pengambilan data pH 

menggunakan alat pH meter (SNI 

6989.11:2019), sedangkan pengambilan 

data DO (Dissolved Oxygen) 

menggunakan DO meter (Mariyam et 

al, 2004). Pengukuran dilakukan setiap 

satu minggu sekali. 

Data parameter yang diamati 

selama penelitian dianalisis 

menggunakan ANOVA selang 

kepercayaan 95%. Jika hasil yang 

diperoleh berbeda nyata (P <0,05), 

dilakukan uji lanjut dengan 

menggunakan BNT/LSD. Kemudian 
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untuk data kualitas air dijelaskan secara 

deskriptif. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Analisis Proksimat Pakan 

Hasil analisis proksimat pakan uji 

dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Analisis Proksimat Pakan 

Parameter Uji 
Perlakuan 

K P1 P2 P3 

Protein (%) 11,27 28,61 31,80 37,03 

Lemak (%) 2,89 2,89 3,68 3,79 

Karbohidrat (%) 64,79 45,51 40,49 35,21 

Serat Kasar (%) 3,77 2,95 2,09 1,17 

Air (%) 12,05 14,09 15,24 16,28 

Abu (%) 9,00 8,90 8,79 7,69 

Sumber: Data olahan penelitian, 2023 
 

Berdasarkan tabel di atas, 

diketahui bahwa kadar protein, lemak, 

dan air tertinggi terdapat pada perlakuan 

P3, sedangkan kadar karbohidrat, serat 

kasar, dan abu tertinggi terdapat pada 

perlakuan K. Kebutuhan nutrisi untuk 

perawatan benih ikan tawes yaitu 

protein <20% (Rabegnatar dan 

Tahapari, 2017), lemak 4-16% 

(Robbani et al., 2023), karbohidrat 30-

40% (Patriatama, 2021), serat kasar 

<4% (Nasution, 2006), air < 12%, dan 

abu < 12% (Zaenuri et al, 2014). 

Kandungan protein pada pakan uji 

meningkat, sedangkan kandungan serat 

kasarnya menurun. Hal ini dikarenakan 

adanya penambahan enzim papain. 

Enzim adalah suatu protein, sehingga 

adanya enzim akan menaikan kadar 

protein (Soeprapto et al, 2022). Enzim 

papain berperan dalam memecah 

protein menjadi bentuk yang lebih 

sederhana, mudah dicerna, dan diserap 

oleh tubuh ikan (Seran et al, 2020).  

Penurunan kadar karbohidrat 

disebabkan jalur metabolisme antara 

karbohidrat, protein, dan lemak 

memiliki hubungan yang sangat erat. 

Sesuai pendapat Yuniar et al (2018), 

jalur metabolisme antara karbohidrat, 

protein, dan lemak memiliki hubungan 

sangat erat yang dapat dibuktikan 

dengan adanya penurunan kadar 

karbohidrat seiring dengan kenaikan 

kadar protein dan lemak. 

Peningkatan kadar air pada 

perlakuan disebabkan karena dalam 

pencampuran pakan komersil dengan 

enzim papain terdapat penambahan 

akuades. Sesuai pendapat Nugroho, 

(2016), perbedaan kadar air dapat 

disebabkan karena pengaruh bahan yang 

dicampur dengan air berlebih. Kadar 

abu yang baik sebagai pakan ikan yaitu 

kadar abu yang rendah karena akan 

lebih mudah untuk dicerna oleh ikan 

(Mulia et al, 2016). 

Hasil Uji Parameter EPP, FCR, 

Pertumbuhan, dan SR 

Hasil uji parameter EPP, FCR, 

Pertumbuhan, dan SR pada ikan tawes 
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(B. gonionotus) selama masa penelitian 

dapat dipresentasikan pada tampilan 

Tabel 2. 

 

 

Tabel 2. Hasil uji parameter EPP, FCR, Pertumbuhan, dan SR 

Parameter 
Perlakuan 

K P1 P2 P3 

EPP (%) 60,86a 82,47bc 70,40ab 86,35c 

FCR 1,66c 1,24ab 1,42ac 1,17a 

Pertumbuhan Bobot Mutlak (gram) 1,10a 1,96bc 1,58ab 2,59d 

Pertumbuhan Panjang Mutlak (cm) 0,39a 0,90ab 0,78bc 1,31c 

SR (%) 20,00 46,67 43,33 73,33 
Keterangan : Notasi huruf (a,b,c) yang berbeda menunjukkan hasil yang berbeda nyata 

Sumber: Data olahan penelitian, 2023. 

 

Berdasarkan tabel di atas, 

diketahui bahwa efisiensi pakan 

tertinggi terdapat pada perlakuan P3 

dengan persentase 86,35% dan terendah 

pada perlakuan K dengan presentase 

60,86%. Nilai FCR tertinggi yaitu 

perlakuan K sebesar 1,66 dan terendah 

terdapat pada perlakuan P3 sebesar 

1,17. Pertumbuhan bobot mutlak 

tertinggi terdapat pada perlakuan P3 

sebesar 2,59 gram dan terendah yaitu 

perlakuan K sebesar 1,10 gram. 

Pertumbuhan panjang mutlak tertinggi 

pada perlakuan P3 sebesar 1,31 cm dan 

terendah terdapat pada perlakuan K 

sebesar 0,39 cm. Kelangsungan hidup 

tertinggi yaitu pada perlakuan P3 

sebesar 73,33% dan terendah terdapat 

pada perlakuan K sebesar 20,00%. 

Pakan dikatakan baik jika nilai 

efisiensi pakannya lebih dari 50% atau 

bahkan mendekati 100% (Ahmadi et al, 

2012). Nilai kelangsungan hidup ikan 

tawes pada perlakuan P1 dan P2 

tergolong sedang, pada perlakuan P3 

tergolong baik, dan pada perlakuan 

kontrol tergolong tidak baik. Menurut 

Rasid, (2022), ikan yang kelangsungan 

hidupnya di atas 50% masih dalam 

kategori baik, kelangsungan hidup 

tergolong 30-50%, sedang dan kurang 

dari 30% tergolong tidak baik. 

Nilai FCR berbanding terbalik 

dengan pertumbuhan dan EPP, 

sedangkan pertumbuhan berbanding 

lurus dengan  EPP (Ariadi et al, 2019). 

Hal ini sesuai dengan pendapat Arianto 

et al, (2019), yang menyatakan bahwa 

nilai FCR berbanding terbalik dengan 

pertumbuhan berat ikan, sehingga 

semakin rendah nilai FCR akan semakin 

baik kualitas pakan dan semakin efisien 

ikan dalam memanfaatkan pakan yang 

dikonsumsinya untuk pertumbuhan. 
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Pada perlakuan P2 menghasilkan 

nilai EPP, pertumbuhan, dan SR lebih 

rendah serta FCR lebih tinggi diduga 

disebabkan oleh kondisi kesehatan 

beberapa ikan pada perlakuan P2 yang 

kurang baik. Hal ini diindikasikan dari 

gerakan ikan tawes yang tidak 

beraturan, ikan berputar-putar, memiliki 

warna yang pucat, dan berenang lebih 

cepat dari biasanya. Hal tersebut 

mengakibatkan perubahan alokasi 

energi yang seharusnya untuk 

pertumbuhan akan digunakan untuk 

pemeliharaan tubuh serta penggantian 

sel yang rusak sehingga proses 

pertumbuhan ikan tawes menjadi 

terhambat.  Menurut Akbar dan Fran 

(2013), timbulnya penyakit ikan dapat 

mengakibatkan kematian massal, 

pertumbuhan terhambat, FCR sangat 

tinggi, warna ikan kurang menarik, serta 

penurunan produksi dan kualitas 

produk. 

3.1 Hasil Uji ANOVA dan BNT 

Hasil uji ANOVA EPP, FCR, 

pertumbuhan, dan SR ikan tawes dapat 

dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil uji ANOVA EPP, FCR, 

pertumbuhan, dan SR 

Parameter 
F 

Hitung 

F Tabel 

5% 1% 

EPP 4,08 

4,07 7,59 FCR 4,63 

PBM 7,82 

PPM 4,85 

SR 1,27 

Sumber : Data hasil penelitian, 2023 

Dari tabel hasil uji ANOVA 

tersebut, dapat diketahui bahwa 

penambahan enzim papain memberikan 

pengaruh yang sangat nyata (F hitung > 

F tabel 1%) terhadap pertumbuhan 

bobot mutlak, berpengaruh nyata (F 

tabel 1% > F hitung > F tabel 5%) 

terhadap efisiensi pemanfaatan pakan, 

rasio konversi pakan, dan pertumbuhan 

panjang mutlak ikan tawes, namun tidak 

memberikan pengaruh yang nyata (F 

hitung ≤ F tabel 5%) terhadap 

kelangsungan hidup ikan tawes. 

Penambahan enzim papain dalam 

pakan mempengaruhi tingkat 

penyerapan protein pakan yang 

dimanfaatkan untuk pertumbuhan ikan 

sehingga efisiensi pemanfaatan pakan 

dan pertumbuhan ikan dapat meningkat 

dan FCR menurun. Namun, pada 

parameter kelangsungan hidup 

menunjukkan bahwa perlakuan yang 

diberikan tidak memberikan pengaruh 

nyata. Hal ini diduga disebabkan oleh 

faktor mortalitas ikan yang tinggi 

karena ikan tawes merupakan ikan yang 

peka terhadap perubahan lingkungan. 

Sesuai penelitian Rabegnatar dan 

Tahapari, (2017), pada pemeliharaan 

benih ikan tawes yang diberi pakan 
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dengan kadar protein yang berbeda, 

hasil kelangsungan hidupnya tidak 

berbeda nyata salah satu faktornya 

karena benih tawes peka terhadap 

gangguan lingkungan terutama akibat 

faktor yang berkaitan dengan 

penanganan saat penimbangan berkala. 

Meskipun tidak berpengaruh 

nyata, namun terdapat kecenderungan 

yang diberikan perlakuan memberikan 

pengaruh yang lebih baik karena 

pemberian enzim papain dapat 

meningkatkan metabolisme tubuh. Ikan 

pada perlakuan dengan penambahan 

enzim papain dapat merespon pakan 

dengan baik, sedangkan ikan pada 

perlakuan kontrol memiliki respon 

kurang baik yang berakibat pada 

menumpuknya sisa pakan. 

Berdasarkan hasil uji BNT EPP 

ikan tawes (B. gonionotus) yang dapat 

dilihat dari notasi huruf pada Tabel 2 

yaitu pada perlakuan K tidak berbeda 

nyata dengan perlakuan P2, tetapi 

berbeda nyata dengan perlakuan P1 dan 

perlakuan P3. Perlakuan P2 perlakuan 

P1, tetapi berbeda nyata dengan 

perlakuan P3. Perlakuan P1 tidak 

berbeda nyata perlakuan P3. 

Hasil uji BNT nilai FCR ikan 

tawes (B. gonionotus) yaitu pada 

perlakuan P3 tidak berbeda nyata 

dengan perlakuan P1 dan perlakuan P2, 

tetapi berbeda nyata dengan perlakuan 

K. Perlakuan P1 tidak berbeda nyata 

dengan perlakuan P2, tetapi berbeda 

nyata dengan perlakuan K. Perlakuan 

P2 tidak berbeda nyata dengan 

perlakuan K. 

Hasil uji BNT pertumbuhan bobot 

mutlak ikan tawes (B. gonionotus) 

menunjukkan bahwa perlakuan K tidak 

berbeda nyata dengan perlakuan P2, 

tetapi berbeda nyata dengan perlakuan 

P1 dan perlakuan P3. Perlakuan P2 

tidak berbeda nyata dengan perlakuan 

P1, tetapi berbeda nyata dengan 

perlakuan P3. Perlakuan P1 tidak 

berbeda nyata perlakuan P3.  

Hasil uji BNT pertumbuhan 

panjang mutlak ikan tawes (B. 

gonionotus) yaitu pada perlakuan K 

tidak berbeda nyata dengan perlakuan 

P2, tetapi berbeda nyata dengan 

perlakuan P1 dan perlakuan P3. 

Perlakuan P2 tidak berbeda nyata 

dengan perlakuan P1, tetapi berbeda 

nyata dengan perlakuan P3. Perlakuan 

P1 tidak berbeda nyata dengan 

perlakuan P3. 

Dari uji lanjut BNT juga dapat 

diketahui perlakuan yang memberikan 

pengaruh terbaik yaitu pada perlakuan 

P3. Pada perlakuan P3 diperoleh nilai 
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EPP sebesar 86,35%, FCR sebesar 1,17, 

pertumbuhan bobot mutlak sebesar 2,59 

gram, dan pertumbuhan panjang mutlak 

sebesar 1,31 cm. 

Hasil Pengukuran Kualitas Air 

Kualitas air merupakan syarat 

penting yang mendukung keberhasilan 

usaha budidaya perikanan (Ariadi et al, 

2023). Kualitas air yang baik sangat 

menentukan kelangsungan hidup, 

pertumbuhan, perkembangan, dan 

tingkat produksi ikan maupun 

organisme akuatik lainnya (Wafi et al, 

2021; Ariadi, 2023). Hasil pengukuran 

kualitas air selama penelitian dapat 

dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Kisaran Kualitas Air pada 

Media Penelitian 

Parameter 

Perlakuan 

K P1 P2 P3 

Suhu (oC) 25,61

-

27,13 

25,60

-

27,93 

25,24

-

26,98 

25,71

-

27,76 

pH 6,99-

7,94 

6,93-

7,83 

7,19-

8,06 

6,99-

7,63 

DO (ppm) 6,27-

8,54 

6,57-

7,87 

6,25-

8,19 

6,68-

8,29 
Sumber: Data olahan penelitian, 2023 

 

Selama penelitian berlangsung, 

kualitas air yang digunakan berada 

dalam kondisi yang layak untuk 

pemeliharaan ikan tawes. Hasil 

pengukuran kualitas air selama 

penelitian yaitu suhu berkisar antara 

25,24 – 27,93oC, pH 6,93-8,06, dan DO 

6,25-8,54 mg/L. Kisaran kualitas air 

yang optimal untuk kehidupan ikan 

tawes yaitu suhu antara 25-31oC 

(Nasichah et al, 2016), pH 6,7-8,6 

(Diana et al, 2017), dan oksigen terlarut 

4-10 ppm (Adji, 2018).  

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa suplementasi enzim 

papain dalam pakan komersil 

berpengaruh  nyata (P<0,05) terhadap 

efisiensi pemanfaatan pakan dan 

pertumbuhan ikan tawes (B. 

gonionotus). Dosis enzim papain terbaik 

yang diperoleh adalah 75 g/kg pakan 

untuk meningkatkan efisiensi 

pemanfaatan pakan dan pertumbuhan 

ikan tawes, serta menurunkan rasio 

konversi pakan ikan tawes (B. 

gonionotus) . 
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